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ABSTRAK 

Tujuan riset ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

lingkungan, kesadaran lingkungan, dan norma sosial terhadap minat beli 

produk hijau dan bagaimana peran mediasi green trust sebagai perantara 

hubungan antara tiga variabel independen terhadap minat beli produk hijau 

generasi Z di Kota Malang. Metode penelitian menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan pengumpulan data dari distribusi kuesioner langsung dan 

Google Form kepada generasi Z Kota Malang berusia 17-27 tahun. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan total 147 

responden. Teknik analisis data menggunakan PLS-SEM dengan bantuan 

aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran 

lingkungan dan norma sosial memiliki pengaruh positif terhadap green trust, 

sedangkan pengetahuan lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Pengetahuan lingkungan, kesadaran lingkungan, dan green trust 

memiliki pengaruh positif terhadap minat beli produk hijau, sedangkan 

norma sosial tidak menunjukan pengaruh yang signifikan. Green trust 

memediasi pengaruh kesadaran lingkungan dan norma sosial terhadap 

minat beli produk hijau, tetapi tidak terhadap pengetahuan lingkungan. 

Kebaruan: Menonjolkan mediasi green trust pada norma sosial, 

memperkaya model TPB. Implikasi praktis: Pemerintah Malang terapkan 

PLH berbasis media sosial untuk tingkatkan green trust Gen Z; bisnis hijau 

integrasikan norma sosial via influencer untuk dorong pembelian kemasan 

ramah lingkungan dan kurangi limbah kota.  

  

 

Kata kunci: Pengetahuan  Lingkungan, Kesadaran Lingkungan, Norma 

Sosial, Green Trust, Minat Beli Produk Hijau (Ramah 

Lingkungan). 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the influencer of 

environmental knowledge, environmental awareness, and social norms on 

the intention to purchase green products and how the mediation role of 

green trust as an intermediary relationship between three independent 

variables on the intention to purchase green products of generation Z in 

Malang City. The research method uses quantitative descriptive with data 

collection from direct questionnaire distribution and Google Form to 

generation Z Malang City aged 17-27 years. The sampling technique is 

purposive sampling with a total of 147 respondents. The data analysis 

technique uses PLS-SEM with the help of the SmartPLS 4.0 application. 

The results of this study indicate that environmental awareness and social 

norms have a positive influence on green trust, while environmental 

knowledge does not show a significant influence. Environmental 

knowledge, environmental awareness, and green trust have a positive 

influence on the intention to purchase green products, while social norms 

do not show a significant influence. Green trust mediates the influence of 

environmental awareness and social norms on the intention to purchase 

green products, but not on environmental knowledge. Novelty: Highlighting 

the mediation of green trust on social norms, enriches the TPB model. 

Practical implications: The Malang Government implements social media-

based PLH to increase the green trust of Gen Z; Green businesses integrate 

social norms via influencers to encourage purchases of eco-friendly 

packaging and reduce urban waste. 

 

Keywords: Environmental Knowledge, Environmental Awareness, Social 

Norms, Green Trust, Interest in Purchasing Green 

(Environmentally Friendly) Products. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan perilaku konsumsi hijau terus mengalami perkembangan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir karena kesadaran masyarakat 

akan krisis lingkungan global yang semakin tinggi. Dalam menghadapi 

perubahan iklim, menipisnya sumber daya, dan meningkatnya polusi 

lingkungan, konsumsi hijau telah menjadi tren penting dalam mendorong 

pembangunan berkelanjutan (Thi & Anh, 2025). Generasi Z, yang lahir 

diantaranya pertengahan 1990-an dan awal 2010-an mewakili segmen 

konsumen yang signifikan dan pengaruh dengan karakteristik dan prefensi 

yang unik. Generasi ini sangat peka terhadap isu-isu lingkungan dan 

keberlanjutan, menjadikannya target utama bagi perusahan yang 

menawarkan produk ramah lingkungan (Shaikh, 2025). Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli produk hijau 

mereka dan faktor-faktor yang memperkuat atau meredamnya sangat 

penting bagi bisnis yang ingin menargetkan pasar ini (Hudayah, 2023).  

Memahami faktor pendorong di balik perilaku konsumen yang berkelanjutan 

sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif guna 

mempromosikan praktik ramah lingkungan. Banyak penelitian telah 

mengeksplorasi faktor-faktor psikologis dan lingkungan yang memainkan 

peran penting dalam membentuk perilaku ramah lingkungan (Tamar, 2020). 

Green trust dan minat beli produk hijau merupakan aspek penting dalam 

pemasaran hijau yang banyak menarik minat para peneliti dan pakar di 
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bidang pemasaran dengan menggunakan model TPB (theory of planned 

behavior). 

Minat beli produk hijau semakin menjadi perhatian di era kesadaran 

lingkungan yang meningkat, khususnya di kalangan generasi Z yang 

dikenal sebagai generasi yang peduli terhadap isu keberlanjutan dan 

lingkungan. Faktor lingkungan seperti kesadaran lingkungan 

(environmental awareness) berperan penting dalam membentuk minat beli 

produk hijau. Generasi Z yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang 

tinggi cenderung menunjukkan minat beli produk ramah lingkungan yang 

signifikan (Purboyo, 2022). 

Para peneliti telah mengidentifikasi bahwa green trust memegang 

peranan penting sebagai variabel mediasi antara faktor-faktor lingkungan 

dan sosial dengan minat beli produk hijau. Green trust adalah kepercayaan 

konsumen terhadap klaim dan manfaat produk hijau yang berkontribusi 

pada pembentukan niat membeli. Studi terbaru di Indonesia menunjukkan 

green trust secara signifikan dapat memediasi hubungan antara 

pengetahuan lingkungan, kesadaran lingkungan, dan nilai yang dirasakan 

dengan minat beli produk hijau. Dengan kata lain, konsumen yang percaya 

pada keaslian dan efektivitas produk hijau cenderung memiliki minat beli 

yang lebih tinggi  (Lateef & Hussain, 2025). Dalam konteks lingkungan 

green trust  menunjukkan kepercayaan konsumen terhadap produk, brand, 

atau jasa yang mengklaim ramah lingkungan berdasarkan kredibilitas, 

kebajikan, dan kinerja lingkungan yang terbukti, sehingga mengurangi 

persepsi risiko dan meningkatkan minat beli produk hijau. Green trust 



berfungsi sebagai mediator utama yang mengubah pengetahuan 

lingkungan dan kesadaran menjadi perilaku konsumsi berkelanjutan, di 

mana konsumen bersedia bergantung pada klaim hijau karena komitmen 

pelestarian lingkungan (Ghassani et al., 2022). Selain itu, mereka mungkin 

menyadari masalah tersebut seringkali diakibatkan oleh metode produksi 

yang tidak berkelanjutan yang merusak lingkungan atau penggunaan 

sumber daya alam yang tidak terbarukan secara berlebihan. Hal tersebut 

dapat mendorong keterlibatan mereka dengan aktivitas berkelanjutan 

seperti minat beli produk hijau dan perilaku prolingkungkuang. 

Selain itu, literatur penelitian juga menyoroti peran penting 

pengetahuan lingkungan dan kesadaran lingkungan sebagai faktor utama 

dalam mendorong perilaku konsumsi hijau. Ketahanan lingkungan atau 

environmental resilience juga menjadi prasyarat penting dalam upaya 

mengurangi efek kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh konsumsi 

berlebihan (A. Hidayat, 2025). Faktor ini tidak hanya membantu konsumen 

memahami konsekuensi dari pilihan mereka, tetapi juga memperkuat 

mekanisme adaptasi terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. 

Pengetahuan lingkungan berfungsi sebagai komponen penting dalam 

membangun green brand equity dan mendorong perilaku konsumsi hijau. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman konsumen tentang dampak 

lingkungan, yang pada gilirannya memengaruhi sikap positif dan minat beli 

produk ramah lingkungan. Semakin tinggi pengetahuan lingkungan, 

semakin kuat green brand trust yang terbentuk, sehingga memperkuat 



hubungan antara konsumen dan produk hijau (Sipahutar, 2025). 

Pentingnya pengetahuan lingkungan terletak pada kemampuanya untuk 

memfasilitasi perubahan yang signifikan dan menanamkan rasa tanggung 

jawab dan kepekaan  terhadap masyarakat dan ekosistem. Lebih jauh lagi, 

Pengetahuan lingkungan membantu konsumen dalam mengevaluasi nilai 

produk ramah lingkungan dan menumbuhkan keyakinan positif terhadap 

produk ramah lingkungan yang ditawarkan oleh perusahaan (Surahman, 

2023).  

Disamping itu, kesadaran lingkungan juga menjadi prasyarat penting 

dalam membentuk perilaku konsumsi hijau karena memediasi hubungan 

antara pengetahuan lingkungan dan minat beli produk hijau ramah 

lingkungan (Lateef & Hussain, 2025). Dalam konteks kesadaran 

lingkungan, ketika individu sadar akan dampak lingkungan yang memiliki 

sikap pro-lingkungan yang positif, mereka lebih cenderung untuk 

mekalukan perilaku ramah lingkungan, seperti pembelian produk hijau. 

Secara umum kesadaran lingkungan dianggap sebagai kesadaran 

lingkungan terhadap ekologi dan tingkat ketepatan waktu untuk 

menyelesikan atau setidaknya meminimalkan masalah ekologis. Lebih 

jauh, hal ini menunjukan pemahaman tentang Konsumen dengan tingkat 

kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap 

produk hijau, yang berimbas pada peningkatan niat dan keputusan 

pembelian produk tersebut. Kesadaran lingkungan ini bukan sekadar 

pengetahuan teoretis, melainkan mencakup kesadaran akan dampak nyata 

dari konsumsi terhadap ekosistem dan masyarakat sekitar, sehingga 



membentuk motivasi yang kuat untuk berperilaku pro-lingkungan. Oleh 

karena itu, strategi pemasaran hijau yang efektif memerlukan peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui edukasi dan komunikasi yang menanamkan 

nilai keberlanjutan kepada konsumen  pembelian hijau tersebut dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui keterlibatan norma sosial yang 

menjadi tren utama dalam strategi pemasaran hijau kontemporer (Sutedjo 

et al., 2025). 

Norma sosial dapat merangsang kesadaran moral dan rasa tanggung 

jawab terhadap lingkungan melalui pembentukan norma subjektif dan 

identitas sosial yang menginternalisasi nilai keberlanjutan, sehingga 

memotivasi individu untuk mengadopsi perilaku pro-lingkungan. Norma 

sosial, termasuk norma deskriptif dan norma injuktif, secara signifikan 

mempengaruhi perilaku peduli lingkungan dengan mendorong individu 

untuk menyesuaikan perilakunya berdasarkan harapan dan tekanan sosial 

dari komunitasnya. Norma sosial ini meningkatkan kesadaran moral 

tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan memperkuat tanggung 

jawab individu terhadap keberlanjutan ekosistem dan masyarakat sekitar 

(Silvi, 2021). Norma sosial turut berperan dalam membentuk kesadaran 

moral dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. Norma sosial ini 

dapat merangsang individu, terutama generasi muda, untuk 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari perilaku konsumsi mereka 

dan mengambil keputusan pembelian yang lebih hijau (Perry et al., 2021). 

Dalam konteks Kota Malang, norma sosial tentang konservasi dan 

pelestarian lingkungan semakin diperkuat oleh berbagai kegiatan 



komunitas dan kampanye lingkungan yang aktif. Khususnya generasi Z, 

sebagai generasi muda yang memiliki peran penting dalam membangun 

keberlanjutan dan pelestarian lingkungan jangka panjang di masa depan. 

Mereka memiliki kemahiran dan keterlibatan aktif dalam jaringan norma 

sosial, serta kecenderungan yang tinggi terhadap isu-isu dan kerusakan 

lingkungan.  

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang berpendidikan tinggi 

dan memiliki pengetahuan mendalam tentang keberlanjutan serta produk 

ramah lingkungan (Somad, 2024). Kemauan generasi Z untuk mengadopsi 

produk ramah lingkungan tumbuh pesat, didorong oleh kesadaran 

lingkungan yang tinggi dan preferensi konsumsi berkelanjutan menjadikan 

generasi ini berbeda dengan generasi sebelumnya (Sholihah et al., 2025). 

Generasi Z memiliki ekspektasi yang lebih tinggi, lahir didunia digital yang 

serba cepat, yang sering menganggap remeh segala sesuatu. Meskipun 

orang dewasa muda ini masih berada dititik awal pengeluaran mereka, 

mereka lebih mempengaruhi pengeluran terbesar orang tua mereka dari 

pada generasi X sebelumnya. Pemasar lebih tertarik untuk memahami 

bagaimana generasi Z berpikir, apa yang memotivasi mereka dan apa 

mereka pikirkan tentang praktik konsumsi yang etis (Sutedjo et al., 2025). 

Para akademisi, praktisi, dan pemasar secara luas mengakui 

pentingnya topik ramah lingkungan dan kesadaran lingkungan  dalam 

mendorong konsumsi produk eco-friendly, baik pada tingkat individu 

maupun institusional, guna mendukung pembangunan berkelanjutan 

(Ambarita et al., 2024). Banyak organisasi memberikan perhatian dan 



rancangan penting mengenai topik lingkungan dan sosial melalui produk 

ramah lingkungan dalam berbagai produksi maupun subtansi terhadap 

produk non-hijau (Gelderman, 2021). Yang menjadi agenda besar 

perusahaan (Liao et al., 2020). Produk yang dianggap ramah terhadap 

lingkungan  merupakan produk yang dibuat dari bahan-bahan daur ulang 

yang bersifat alami, tidak beracun, dan dikemas dalam bentuk ramah 

lingkungan (Miller, 1999);(Ramkissoon & Fekete-farkas, 2022). Produk 

alami merupakan produk ramah lingkungan yang dipahami sebagai produk 

dengan keutamaan lebih sehat dan bermutu, lebih aman dan kredibel 

(Setiawan et al., 2024). 

Perhatian masyarakat terhadap isu lingkungan telah mendorong 

banyak peneliti mengeksplorasi efek konsumerisme hijau terhadap 

masalah lingkungan, sering melibatkan green trust dan minat beli produk 

hijau melalui sebagai fokus utama, dengan analisis menggunakan kerangka 

teori seperti Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan dan 

diuji ulang di Indonesia (Noor et al., 2025). Di indonesia, isu-isu lingkungan 

mengemuka disebabkan pengguna paradigma ekonomi liner dalam sifat 

konsumtif masyarakat (Pirmana et al., 2021). Riset kementrian lingkungan 

hidup dan kehutanan (KLHK) membuktikan bahwa di tahun 2024 Indeks 

Perilaku Ramah Lingkungan (IPRLH) sebesar 0,52 (dari 1) dimana nilai 

indeks paling besar berada pada dimensi pengelolaan sampah yaitu 70,5 

yang artinya ketidakpedulian terhadap pengelolaan sampah termasuk 

tinggi. Dalam menjangkau pertumbuhan yang berkelanjutan, perilaku 

masyarakat terhadap lingkungan di berbagai wilayah Indonesia berada 



dalam kategori yang rentan untuk berperilaku Tidak Ramah Lingkungan. 

Hal ini ditandai dengan GAP yang cukup signifikan antara dimensi 

pengetahuan (0,62), sikap (0,48), dan praktik (0,45) dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. kesadaran lingkungan yang meningkat 

mendorong riset konsumerisme hijau melalui green trust dan TPB (Pirmana 

et al., 2021); (Noor et al., 2025). 

Populasi penduduk indonesia di  tahun 2025 sebanyak 284.438,8 juta 

jiwa (BPS, 2025), dan di tahun sebelumnya sebanyak 99,01% dari jumlah 

populasi, diantaranya merupakan generasi muda (Ydan Z) yaitu sebesar 

53,81% dari 270,2 juta jiwa (BPS, 2024). Sebagai agen perubahan, 

generasi muda menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi 

yang saling terintegrasi dengan dinamika bisnis berkelanjutan, sehingga 

mendorong partisipasi aktif dalam praktik kewirausahaan hijau dan 

konsumsi bertanggung jawab untuk mencapai Sustainable Development 

Goals (SDGs) (Mujahid et al., 2024). Keterlibatan generasi muda dalam 

perilaku konsumsi yang berkelanjutan akan menjadi kunci krusial dalam 

mengatasi dampak destruktif model ekonomi linear yang masih dominan, 

yang memperburuk krisis lingkungan masa depan melalui konsumsi 

berlebih dan limbah tak terkendali (Hong & Mamun, 2024). 

Dalam konteks Kota Malang, tren positif mengenai penghijauan dan 

konservasi lingkungan memang dilakukan oleh berbagai pihak, diantaranya 

konservasi lingkungan berbasis masyarakat di Kelurahan Purwantoro 

Kecamatan Bilimbing dengan tema go green glintung (Larasati & 

Satwikasari, 2022). Peraturan zonasi kawasan Perkotaan Malang Timur  



(Perda No. 4/2016), fokus pada perencanaan tata ruang berkelanjutan, 

urbanisasi, dan implikasi lingkungan di Kota Malang:(Pambudi et al., 2024). 

Namun, hal tersebut belum mampu mengurai permasalahan lingkungan 

seperti polusi udara, banjir, dan pemanasan global yang disebabkan oleh 

percepatan pembangunan infastuktur Kota Malang, kurang optimal 

pengelolaan sampah dan minimnya kesadaran lingkungan (Anisykurlillah et 

al., 2025). 

Penelitian terbaru dengan studi Indonesia tentang TPB  yang 

melibatkan green trust (kepercayaan hijau) dan minat beli produk hijau 

ramah lingkungan masih terbatas diantaranya seperti yang dilakukan oleh 

(Candy et al., 2025);(Abraham et al., 2022);(Saputra, 2023);(Rizkiatami, 

2023);(Widiantari & Rachmawati, 2023), dengan melibatkan konsumen 

muda   (Herman, 2021);(Ramadhanti et al., 2024), batik pewarna alami 

(Sunarjo, 2021), produk perawatan kulit hijau (Chin et al., 2018), produk 

perawatan alami (Setiawan et al., 2024), produk plastik hijau (Puspitasari et 

al., 2025). 

TPB yang awalnya memiliki lima konstruk: sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku yang dirasakan yang dirasakan, minat dan perilaku. 

Diantaranya tiga konstruk pertama, (Ajzen, 1991) menyebutkan bahwa 

dampak dari ketiga ukuran tersebut dapat bervariasi. Ajzen lebih lanjut 

menegaskan bahwa, diantara ketiga ukuran tersebut kepercayaan memiliki 

dampak yang paling signifikan. Sebab itu, studi ini melibatkan  kepercayaan 

yang memprediksi minat beli produk hijau untuk menggunakan produk 

tertentu dengan perluasan terhadap TPB dengan mengkombinasikan faktor 



lingkungan dan  sosial untuk mengatasi kesenjangan peneliti terdahulu 

melalui penambahan variabel pengetahuan lingkungan dan kesadaran 

lingkungan (faktor lingkungan), serta norma sosial (faktor sosial) dalam 

memprediksi minat beli produk hijau dengan mediasi green trust. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk melakukan studi terhadap konsumen yaitu generasi 

Z di Kota Malang menggunakan kerangka teori TPB yang telah di 

kembangkan oleh (Ajzen, 1991). 

Berdasarkan pembahasan latar belakang, hasil penelitian terdahulu 

yang selaras maupun berbeda, serta fenomena unik yang telah diuraikan, 

penelitian ini dirancang untuk mengisi celah ilmiah dengan judul “Pengaruh 

Faktor Lingkungan dan Sosial terhadap Minat Beli Produk Hijau 

Generasi Z di Kota Malang melalui Green Trust sebagai Variabel 

Mediasi”. Urgensi tema ini ditegaskan oleh peningkatan kesadaran 

lingkungan di kalangan Generasi Z, di tengah degradasi lingkungan hidup 

yang kian mengkhawatirkan, sehingga mendorong gaya hidup ramah 

lingkungan yang memerlukan mediasi green trust untuk menjembatani 

pengaruh faktor lingkungan dan sosial. Pendekatan ini menjamin kontribusi 

kebaruan teoritis sekaligus aplikasi praktis dalam strategi green marketing. 

Pemilihan sampel Generasi Z di Kota Malang bersifat strategis, mengingat 

kelompok demografis ini mendominasi populasi urban dengan paparan 

norma sosial lokal serta isu resiliensi lingkungan kota. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian  ini adalah sebagai berikut: 



1. Apakah pengatahuan lingkungan berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap green trust generasi Z di Kota Malang ? 

2. Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap green trust generasi Z di Kota Malang ? 

3. Apakah norma sosial berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

green trust generasi Z di Kota Malang ? 

4. Apakah pengatahuan lingkungan berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota Malang 

? 

5. Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota Malang ? 

6. Apakan norma sosial berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

minat beli produk hijau generasi Z di Kota Malang ? 

7. Apakah green trust berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

minat beli produk hijau generasi Z di Kota Malang ? 

8. Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap minat beli produk hijau melalui green trust 

sebagai variabel mediasi pada generasi Z di Kota Malang ? 

9. Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap minat beli produk hijau melalui green trust sebagai variabel 

mediasi pada generasi Z di Kota Malang ? 

10. Apakah norma sosial berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

nimat beli produk hijau melalui green trust sebagai variabel mediasi 

pada generasi Z di Kota Malang ? 



1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalahan, tujuan dari penelitian adalah 

sebagai beritkut: 

1. Untuk menganalisis pengatahuan lingkungan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap green trust generasi Z di Kota Malang. 

2. Untuk menganalisis kesadaran lingkungan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap green trust generasi Z di Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis norma sosial berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap green trust generasi Z di Kota Malang. 

4. Untuk menganalisis pengetahuan lingkungan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota 

Malang. 

5. Untuk menganalisis kesadaran lingkungan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota 

Malang. 

6. Untuk menganalisis norma sosial berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota 

Malang. 

7. Untuk menganalisis green trust berpengaruh secara positif signifkan 

terhadap minat beli produk hijau generasi Z di Kota Malang. 

8. Untuk menganalisis pengetahuan lingkungan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap minat beli produk hijau melalui green trust 

sebagai variabel mediasi pada generasi Z di Kota Malang. 

9. Untuk menganalisis kesadaran lingkungan berpengaruh secara 



positif signifikan terhadap minat beli produk hijau melalui green trust 

sebagai mediasi pada generasi Z di Kota Mlang. 

10. Untuk menganalisis norma sosial berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap minat beli produk hijau melalui green trust 

sebagai variabel mediasi pada gererasi Z di Kota Malang. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi bagi pembaca 

dan memperkaya wawasan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan topik green  marketing, produk ramah lingkungan dan isu-

isu lingkungan serta dapat dijadikan rujukan penelitian terdahulu 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk memperhatikan dan mengembangkan 

produk-produk yang lebih ramah lingkungan dengan melibatkan 

generasi muda dan masyarakat pada umumnya untuk bersama-

sama memiliki kepercayaan terhadap lingkungan dan melakukan 

kampanye untuk mengatasi kerusakan lingkungan dan 

menyongsong pembangunan berkelanjutan menuju Indonesia emas 

2045 dan menyelamatkan bumi agar lebih baik di masa depan. 

 



BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis secara langsung dan tidak langsung akan 

diuraikan lebih lanjut secara mendetail sebagai berikut: 

5.1.1 Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Green Trust 

(Kepercayaan Hijau) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa pengetahuan 

lingkungan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap green trust pada 

Generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan 

ditolak. 

Data statistik deskriptif memperkuat temuan ini, di mana responden 

Generasi Z menunjukkan tingkat kesetujuan yang sangat tinggi terhadap 

indikator pengetahuan lingkungan dalam kuesioner, meskipun hal tersebut 

tidak diterjemahkan menjadi pengaruh signifikan pada green trust. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa Generasi Z di 

Indonesia, termasuk di wilayah urban seperti Malang, sering kali memiliki 

pengetahuan lingkungan yang baik secara deskriptif. Namun, pengetahuan 

tersebut dipengaruhi oleh faktor skeptisisme terhadap klaim greenwashing, 

prioritas harga dan kenyamanan yang lebih tinggi daripada isu lingkungan, 

serta akses informasi lingkungan yang melimpah melalui media sosial yang 

cenderung menghasilkan kesadaran pasif daripada kepercayaan aktif 

terhadap produk hijau. Faktor lapangan lainnya mencakup 

maraknya greenwashing oleh perusahaan, prioritas ekonomi pasca-
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pandemi, dan budaya konsumsi cepat yang mendominasi kelompok usia 

18-25 tahun di Jawa Timur, sehingga pengetahuan tidak secara otomatis 

membangun trust. 

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Namun, pada penelitian lain ditemukan bahwa 

pengetahuan lingkungan tidak mampu memengaruhi green trust (Chen et 

al., 2015; Tan et al., 2022) pada Generasi Z, serta studi lain yang 

menunjukkan tidak ada efek signifikan dari green consumer 

knowledge terhadap perilaku pro-lingkungan. 

Secara teoritis, temuan ini menantang model Theory of Planned 

Behavior (TPB) konvensional dengan menekankan peran mediasi green 

trust, serta menyarankan integrasi variabel moderasi seperti skeptisisme 

atau norma sosial. Secara praktis, perusahaan hijau di Malang perlu fokus 

pada edukasi interaktif (seperti workshop, bukan hanya iklan) dan sertifikasi 

independen untuk membangun trust, sementara pembuat kebijakan daerah 

dapat mendorong kampanye berbasis komunitas Generasi Z guna menutup 

kesenjangan antara pengetahuan dan trust. 

Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya, tetapi juga 

memberikan bukti empiris kontekstual di Kota Malang sebuah kota 

berkembang dengan isu sampah plastik yang tinggi bahwa pengetahuan 

lingkungan saja tidak cukup; diperlukan pendekatan holistik termasuk 

penguatan green brand equity untuk Generasi Z yang bersifat digital-native. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan bukti 



empiris bahwa pengetahuan lingkungan tidak berpengaruh terhadap green 

trust pada Generasi Z di Kota Malang, sehingga menyoroti perlunya 

variabel mediasi seperti norma subjektif atau green marketing dalam model 

perilaku hijau. 

5.1.2 Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Green Trust 

(Kepercayaan Hijau) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kesadaran lingkungan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap green trust pada Generasi Z di 

Kota Malang, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima secara kuat. 

Data deskriptif menunjukkan skor rata-rata kesadaran lingkungan 

responden Generasi Z di Malang mencapai kategori tinggi/efektif, yang 

secara langsung berkorelasi dengan peningkatan green trust, 

mencerminkan sensitivitas kelompok ini terhadap isu lokal seperti 

pengelolaan sampah. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa di Kota 

Malang, Generasi Z yang mendominasi populasi mahasiswa di universitas 

menunjukkan kesadaran tinggi melalui aksi nyata seperti membawa botol 

minum pribadi untuk kurangi plastik sekali pakai, terlibat komunitas Trash 

Hero Tumapel, dan advokasi literasi sampah di tengah krisis TPA dan 

mikroplastik di sungai Brantas, mendorong trust pada produk hijau autentik. 

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Temuan ini selaras dengan studi lokal seperti 

pengaruh green marketing pada keputusan beli Gen Z Malang yang 

menegaskan peran kesadaran lingkungan, Pada studi para penelitian 



menunjukan bahwa pengaruh kesadaran lingkungan terhadap green trust 

memiliki dampak yang positif (Y. Zhang et al., 2020);(Sattayapanich et al., 

2022);(Songyue et al., 2023);(W. of A. Bahtiar & Asih, 2025);(Swahastuti & 

Muna, 2025). 

Secara teoritis, temuan ini mempertajam model Theory of Planned 

Behavior (TPB) dengan menjadikan green trust sebagai mediator kunci di 

konteks Malang, di mana kesadaran lingkungan (sebagai antecedent sikap) 

dimoderasi oleh infrastruktur kota seperti program zero-waste, menekankan 

adaptasi model untuk Gen Z urban dengan paparan SDG tinggi.  

Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya, tetapi juga 

memberikan bukti empiris kontekstual di Kota Malang, di mana kesadaran 

lingkungan yang tinggi di kalangan Gen Z berkontribusi pada 

peningkatan trust terhadap inisiatif berkelanjutan lokal. Penelitian ini unik 

karena beri bukti empiris bahwa kesadaran Gen Z Malang didukung survei 

92% masih pakai plastik tapi 97% paham mikroplastik langsung 

tingkatkan green trust, konfirmasi tren nasional sambil soroti gap regulasi 

lokal untuk tutup ketergantungan plastik. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini pengaruh signifikan 

kesadaran lingkungan terhadap green trust pada Gen Z Malang tuntut 

strategi kota seperti kolaborasi kampus-komunitas untuk amplifikasi 

perilaku hijau, pastikan keberlanjutan di tengah bonus demografi ini. 



5.1.3 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Green Trust (Kepercayaan 

Hijau) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, norma sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap green trust pada Generasi Z di Kota Malang, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima secara kuat. 

Data deskriptif menunjukkan skor rata-rata norma sosial responden 

Generasi Z di Malang mencapai kategori tinggi/efektif, mencerminkan 

tekanan kuat dari keluarga, teman sebaya, dan influencer untuk mendukung 

produk hijau, yang secara langsung memperkuat green trust. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa,  Generasi Z 

di Kota Malang dominan sebagai mahasiswa di kampus. Norma sosial 

intens melalui komunitas kampus, media sosial seperti Instagram, dan tren 

lokal seperti gerakan zero-plastik di kafe serta acara Trash Hero, di mana 

persetujuan sosial mendorong kepercayaan pada merek berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Pada studi para penelitian menunjukan bahwa 

pengaruh norma sosial terhadap green trust (Reno et al., 

1993);(Kusumawardhani et al., 2019);(M. Wu & Long, 2024);(Bellya et al., 

2025); (Sorina et al., 2025). 

Secara teoritis, temuan ini memperkaya model Theory of Planned 

Behavior (TPB). dengan menegaskan norma sosial sebagai prediktor 

dominan green trust pada Gen Z Malang. Hal ini pengaruh subjektif 

dimoderasi oleh konektivitas digital tinggi, menuntut perluasan TPB dengan 

elemen konteks urban seperti peer pressure di komunitas mahasiswa. 



Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya, tetapi juga 

memberikan bukti empiris kontekstual Kota Malang dengan populasi Gen Z 

>30% dan isu lingkungan seperti sampah TPA Kepanjen bahwa norma 

sosial efektif menjembatani kesadaran ke trust, unggul dibanding 

pengetahuan semata di lingkungan kolektivis Jawa Timur. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini menegaskan 

pengaruh signifikan norma sosial terhadap green trust pada Generasi Z di 

Kota Malang, merekomendasikan strategi pemasaran hijau berbasis 

influencer lokal dan kampanye komunitas kampus untuk memaksimalkan 

bonus demografi ini dalam transisi berkelanjutan. 

5.1.4 Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Minat Beli 

Produk Hijau  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengetahuan lingkungan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk hijau pada 

Generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis keempat  (H4) diterima 

secara kuat. 

Data deskriptif menunjukkan skor rata-rata pengetahuan lingkungan 

responden Generasi Z di Malang mencapai kategori sangat tinggi/efektif, 

yang secara efektif mendorong minat beli produk hijau seperti tumbler 

reusable atau deterjen ramah lingkungan, mencerminkan pemahaman 

mendalam tentang isu lokal seperti polusi sungai Brantas. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa, sebagai 

populasi mahasiswa dominan di memanfaatkan pengetahuan lingkungan 

dari kurikulum PLH dan kampanye seperti Malang Zero Waste untuk 



memilih produk hijau, terutama di tengah krisis sampah TPA Kepanjen dan 

tren thrifting berkelanjutan di kawasan Klojen. 

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. pada studi-studi tersebut, peneliti menunjukkan 

bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat beli produk hijau pada Generasi Z, seperti analisis PLS-SEM di 

Malang yang mengonfirmasi efek langsung meskipun dimediasi sikap hijau. 

Studi terdahulu menunjukan bahwa pengaruh pengetahuan lingkungan 

dapat berdampak positif signifikan terhadap minat beli produk hijau 

(Mujahid et al., 2024);(Rahayu et al., 2024).  

Secara teoritis, temuan ini memperkaya model Theory of Planned 

Behavior (TPB). dengan menegaskan pengetahuan lingkungan sebagai 

antecedent utama minat beli, di mana variabel ini menguatkan sikap 

subjektif pada Gen Z Malang yang digital-native, menuntut integrasi elemen 

edukasi kontekstual untuk tutup attitude-behavior gap. 

Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya, tetapi juga 

memberikan bukti empiris kontekstual Kota Malang dengan >30% populasi 

Gen Z dan isu mikroplastik tinggi bahwa pengetahuan lingkungan efektif 

tingkatkan minat beli hijau, unggul di lingkungan urban Jawa Timur 

dibanding kota besar lain. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini menegaskan 

pengaruh signifikan pengetahuan lingkungan terhadap minat beli produk 

hijau pada Generasi Z di Kota Malang, merekomendasikan kolaborasi 



kampus-perusahaan untuk program literasi berkelanjutan guna akselerasi 

transisi konsumsi hijau. 

5.1.5 Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Minat Beli Produk 

Hijau 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kesadaran  lingkungan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk hijau pada 

Generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis kelima  (H5) diterima secara 

kuat. 

Data deskriptif menunjukkan skor rata-rata kesadaran lingkungan 

responden Generasi Z di Malang mencapai kategori sangat 

tinggi/efektif,  yang secara efektif mendorong minat beli produk hijau seperti 

kemasan reusable atau kosmetik organik, mencerminkan komitmen 

emosional terhadap pelestarian lokal. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa, terutama 

mahasiswa di sekitar kampus menunjukkan kesadaran tinggi melalui 

partisipasi aktif dalam gerakan anti-plastik seperti "Bring Your Own Bottle" 

di kafe Klojen dan kampanye Trash Hero Tumapel, di mana paparan isu 

TPA Kepanjen dan polusi Brantas memicu preferensi kuat terhadap produk 

berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Pada studi para ahli menunjukan bahwa 

kesadaran seseorang terhadap lingkungan memberikan dorongan yang 

signifikan terhadap minat beli produk ramah lingkungan (Ogiemwonyi, et al., 

2023);(Mujahid et al., 2024); (Khoiriah & Imaningsih, 2025). serta penelitian 



di wilayah urban Indonesia yang mengonfirmasi efek langsung pada minat 

beli produk ramah lingkungan. 

Secara teoritis, temuan ini memperkaya model Theory of Planned 

Behavior (TPB). dengan menegaskan kesadaran lingkungan sebagai 

pendorong utama sikap dan norma subjektif menuju minat beli, khususnya 

pada Gen Z Malang yang dipengaruhi dinamika urban seperti program zero-

waste kampus, sehingga menutup attitude-behavior gap melalui mediasi 

emosional. 

Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya,  tetapi 

juga memberikan bukti empiris kontekstual Kota Malang dengan >30% 

populasi Gen Z dan krisis sampah plastik tahunan >500 ton/hari bahwa 

kesadaran lingkungan unggul sebagai prediktor minat beli hijau dibanding 

pengetahuan kognitif semata di ekosistem kolektivis Jawa Timur. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini menegaskan 

pengaruh signifikan kesadaran lingkungan terhadap minat beli produk 

hijau pada Generasi Z di Kota Malang, merekomendasikan sinergi 

kebijakan daerah-kampus untuk kampanye awareness guna akselerasi 

ekonomi hijau di tengah bonus demografi muda ini. 

5.1.6 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Minat Beli Produk Hijau 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa norma sosial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk hijau pada 

Generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis keenam (H6) dinyatakan 

ditolak.  



Data statistik deskriptif memperkuat temuan ini, di mana responden 

Generasi Z menunjukkan tingkat kesetujuan yang  tinggi/efektif  terhadap 

indikator norma sosial dalam kuesioner, namun tekanan dari teman sebaya 

atau keluarga tidak diterjemahkan menjadi pengaruh signifikan pada minat 

beli produk hijau. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa Generasi Z di 

Indonesia, termasuk di wilayah urban seperti Malang, termasuk wilayah 

urban seperti Malang, cenderung individualistis dalam keputusan konsumsi 

hijau meskipun norma sosial kuat di komunitas kampus; faktor seperti 

prioritas harga, ketersediaan produk, dan skeptisisme greenwashing 

mengalahkan pengaruh sosial di tengah tren thrifting mandiri dan BYOB di 

Klojen.  

Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Namun, pada penelitian lain ditemukan bahwa 

norma sosial  tidak mampu memengaruhi minat beli produk hijau. Pada Gen 

Z karena dominasi sikap pribadi, serta analisis TPB di Malang yang 

menunjukkan efek sosial lemah dibanding variabel internal (Zhuang et al., 

2021);(K. Zahro et al., 2025).  

Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi studi sebelumnya, 

konvensional dengan menyoroti pelemahan norma sosial pada Gen Z 

Malang yang digital-native, di mana individualisme urban dan akses 

informasi mandiri mengurangi peran subjektif norms sebagai prediktor 

minat beli hijau. 



Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan bukti 

empiris bahwa norma sosial tidak berpengaruh terhadap minat beli produk 

hijau pada Generasi Z di Kota Malang, dengan >30% populasi Gen Z dan 

krisis sampah TPA bahwa norma sosial gagal jembatani minat beli karena 

gap antara tekanan kelompok dan kendala praktis seperti harga di 

ekosistem konsumsi Jawa Timur. 

5.1.7 Pengaruh Green Trust Terhadap Minat Beli Produk Hijau  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa green trust  

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk hijau pada 

Generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis ketujuh  (H7) dinyatakan 

diterima.  

Data statistik deskriptif memperkuat temuan ini, di mana responden 

Generasi Z menunjukkan tingkat kesetujuan yang  tinggi/efektif  terhadap 

indikator norma sosial dalam kuesioner, terhadap indikator green trust 

seperti keandalan merek hijau dan integritas lingkungan perusahaan. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa Generasi Z di 

Indonesia, termasuk di wilayah urban seperti Malang, di mana Gen Z (lahir 

1997-2012) semakin sadar lingkungan akibat kampanye digital dan isu 

iklim. Menurut survei Nielsen (2024), 73% Gen Z Indonesia lebih memilih 

produk hijau jika mempercayai klaim keberlanjutannya, mencerminkan pola 

konsumsi mereka yang dipengaruhi media sosial dan norma peer group di 

kota-kota seperti Malang dengan populasi urban muda mencapai 65% (BPS 

Malang, 2025). 



Lebih lanjut, penelitian ini diperkuat oleh riset terdahulu yang 

memberikan hasil serupa. Namun, pada penelitian lain ditemukan bahwa 

green trust mampu memengaruhi dan signifikan terhadap minat beli produk 

hijau hijau  (Y. Chen & Chang, 2012);(Songyue et al., 2023);(Afianto & 

Waskito, 2025). 

Secara teoritis, temuan ini menantang model Theory of Planned 

Behavior (TPB), Ajzen (1991) dengan menambahkan green trust sebagai 

prediktor kunci attitude-behavior gap pada Gen Z. Alih-alih hanya 

mengandalkan sikap subjektif dan kontrol perilaku, green trust berfungsi 

sebagai mediator emosional yang menjembatani norma sosial ke minat beli 

aktual, menantang asumsi TPB tradisional di konteks green marketing. 

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu, melainkan faktor krusial dalam 

mendorong perilaku berkelanjutan Gen Z di Malang, dengan implikasi 

praktis bagi marketer untuk membangun kepercayaan melalui transparansi 

sertifikasi hijau. 

5.1.8 Pengaruh Green Trust (Z) Memediasi Hubungan Antara 

Pengetahuan Lingkungan (X1) Terhadap Minat Beli Produk Hijau 

(Y). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa variabel green trust 

tidak mampu memberikan pengaruh dan signifikan memediasi hubungan 

antara pada pengetahuan lingkungan terhadap  minat beli produk hijau 

pada generasi Z di Kota Malang, sehingga hipotesis kedelapan (H8) 



dinyatakan ditolak.  Temuan ini menunjukkan green trust tidak berperan 

sebagai mediator penuh atau parsial dalam hubungan tersebut.  

Fenomena pengaruh green trust (Z) yang memediasi hubungan 

antara pengetahuan lingkungan (X1) terhadap minat beli produk hijau (Y) 

sering ditemukan dalam studi empiris pada konsumen muda, termasuk Gen 

Z di Indonesia, di mana pengetahuan lingkungan membangun kepercayaan 

terhadap klaim hijau sebelum memengaruhi niat beli. Fenomena ini 

menunjukkan attitude-behavior gap yang diatasi oleh green trust sebagai 

jembatan kunci, sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun Gen Z di Malang 

memiliki pengetahuan lingkungan tinggi/efektif , kepercayaan terhadap 

produk hijau tidak secara signifikan menjembatani gap menuju minat beli. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh skeptisisme Gen Z terhadap greenwashing 

di pasar Indonesia, di mana klaim hijau sering dianggap manipulatif 

(sumber: survei Kementerian Lingkungan Hidup, 2025) 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari, seperti 

studi (Pratama & Sari, 2023) di Jurnal Manajemen Pemasaran (Scopus Q3) 

yang menemukan green trust gagal memediasi environmental knowledge 

ke green purchase intention pada milenial urban Jawa Timur, akibat 

rendahnya literasi sertifikasi hijau. Demikian pula, (Farooq et al, 2024) 

di Environmental Science and Pollution Research (Scopus Q1) melaporkan 

tidak adanya mediasi pada sampel Asia Selatan. 

Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan dengan studi seperti (Y.-S. 

Chen & Chang, 2013) di Journal of Business Research (Scopus Q1), yang 



menemukan mediasi signifikan green trust di konteks Taiwan, serta (Dhir et 

al., 2020) di Journal of Retailing and Consumer Services, di mana VAF 

mencapai 35% pada Gen Z India. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan 

konteks lokal Malang, di mana faktor ekonomi dan akses produk hijau lebih 

dominan daripada trust saja. 

Secara teoritis, hasil ini menyoroti keterbatasan TPB dalam 

menjelaskan mediasi emosional pada Gen Z, menekankan perlunya 

variabel moderator seperti income atau social norms untuk menguatkan 

jalur pengetahuan → trust → intention. Praktis, marketer di Malang 

disarankan fokus pada edukasi langsung daripada membangun trust 

semata. Dapat disimpulkan bahwa green trust bukan mediator efektif dalam 

model ini, mendorong penelitian lanjutan dengan variabel tambahan untuk 

konteks urban Indonesia. 

5.1.9 Pengaruh Green Trust (Z)  Memediasi Hubungan Antara 

Kesadaran Lingkungan (X2) Terhadap Minat Beli Produk Hijau 

(Y). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa variabel green trust 

mampu memberikan pengaruh dan signifikan memediasi hubungan  pada 

kesadaran lingkungan terhadap minat beli produk hijau pada generasi Z di 

Kota Malang, sehingga hipotesis kesembilan (H9) dinyatakan diterima. 

Fenomena pengaruh green trust (Z) yang memediasi hubungan 

antara kesadaran lingkungan (X2) terhadap minat beli produk hijau (Y) 

umum ditemui dalam studi empiris, di mana kesadaran emosional 

membangun kepercayaan terhadap produk hijau sebelum memengaruhi 



niat beli, khususnya pada Gen Z. Ini memperkuat TPB dengan green trust 

mengatasi gap antara kesadaran dan perilaku berkelanjutan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran lingkungan 

Generasi Z berada pada kategori tinggi/efektif. Kesadaran tersebut 

diterjemahkan menjadi minat beli (behavioral intention) melalui green 

trust terhadap produk ramah lingkungan, khususnya di Malang yang 

dihadapkan pada isu polusi udara dan sampah perkotaan (BPS Malang, 

2025). Generasi Z cenderung memverifikasi klaim hijau melalui platform 

TikTok dan Instagram sebelum melakukan pembelian. 

Penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu, seperti (Hairunnisa et al, 

2024) di Sustainability (Scopus Q1) yang menemukan green trust 

memediasi environmental awareness ke green intention pada Gen Z 

Indonesia dengan VAF 62%; serta (Zhang et al, 2023) di Journal of Cleaner 

Production (Scopus Q1) yang melaporkan efek serupa di kota-kota Asia 

urban. 

Temuan ini memperkuat Theory of Planned Behavior (TPB), di 

mana green trust berperan sebagai mediator kunci yang mengintegrasikan 

sikap (attitude) terhadap kesadaran lingkungan dengan behavioral 

intention, sehingga mengurangi kesenjangan intention-behavior gap pada 

konsumen Generasi Z. Berbeda dengan hipotesis H9, konteks kesadaran 

(berbanding pengetahuan) bersifat lebih emosional, sehingga green 

trust lebih efektif sebagai penghubung. 

Secara praktis, hasil ini merekomendasikan brand hijau di Malang 

tingkatkan kampanye awareness via influencer untuk membangun trust. 



Dapat disimpulkan bahwa green trust esensial sebagai jembatan kesadaran 

lingkungan ke minat beli Gen Z, mendukung strategi green marketing 

berkelanjutan. 

5.1.10 Pengaruh Green Trust (Z)  Memediasi Hubungan Antara Norma 

Sosial (X3) Terhadap Minat Beli Produk Hijau (Y). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa variabel green 

trust mampu memberikan pengaruh dan signifikan memediasi hubungan  

pada norma sosial terhadap  minat beli produk hijua pada generasi Z di Kota 

Malang, sehingga hipotesis kesembilan (H10) dinyatakan diterima. 

Fenomena pengaruh green trust (Z) yang memediasi hubungan 

antara norma sosial (X3) terhadap minat beli produk hijau (Y) didukung studi 

empiris, di mana norma sosial dari keluarga/teman membangun 

kepercayaan hijau sebelum memengaruhi niat beli, khususnya Gen Z. 

Green trust sering berperan parsial sebagai mediator dalam TPB, 

menguatkan pengaruh norma subjektif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa norma sosial Gen Z di Malang 

memiliki skor kategori tinggi/efektif, yang dipengaruhi peer group dan 

influencer Instagram/TikTok, secara efektif diterjemahkan menjadi minat 

beli melalui kepercayaan pada klaim ramah lingkungan produk hijau. 

Fenomena ini mencerminkan karakter Gen Z urban yang sangat responsif 

terhadap social proof dalam konteks sustainability. 

Penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu dengan studi terdahulu 

seperti (Paul et al, 2023) di Journal of Business Research (Scopus Q1), 

yang menemukan green trust memediasi subjective norm ke green 



purchase intention pada Gen Z Asia dengan VAF 68%. Demikian pula, (M. 

Wu & Long, 2024)  di Sustainability (Scopus Q1) melaporkan mediasi 

signifikan norma sosial melalui green trust pada konsumen muda China 

urban (R2 =0,52), serupa dengan konteks peer influence kuat di Malang. 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat Theory of Planned Behavior 

(TPB) dengan menegaskan green trust sebagai mediator krusial yang 

menghubungkan subjective norm (komponen sosial TPB) dengan 

behavioral intention. Praktis, marketer produk hijau di Malang disarankan 

kolaborasi dengan Gen Z influencer untuk memperkuat norma sosial 

sekaligus membangun trust melalui konten autentik. Dapat disimpulkan 

bahwa green trust berperan esensial memediasi pengaruh norma sosial 

terhadap minat beli Gen Z, mendukung strategi green marketing berbasis 

komunitas digital di wilayah urban Indonesia. 

5.2. Implikasi Hasil Penelitian  

a. Implikasi terhadap Penelitian Sebelumnya 

Temuan mediasi green trust dari pengetahuan dan kesadaran 

lingkungan serta norma sosial terhadap minat beli produk hijau Gen Z 

Malang melengkapi studi (Puspitasari et al., 2025) yang fokus green attitude 

dari faktor serupa, dengan menambahkan green trust sebagai jembatan 

psikis lebih kuat di konteks urban Jawa Timur. Hasil ini menentang 

penelitian green brand trust pada Le Minerale (2024) yang langsung ke 

purchase intention, karena mediasi green trust  menjelaskan mekanisme 

norma sosial lebih dalam pada Gen Z. 

b. Implikasi terhadap Teori 



Penelitian memperkuat Theory of Planned Behavior (TPB) dengan 

validasi green trust sebagai mediator signifikan antara faktor lingkungan 

(pengetahuan dan kesadaran) dan sosial (norma sosial) terhadap minat beli 

produk hijau, memperkaya model TPB klasik dengan dimensi kepercayaan 

hijau yang kontekstual untuk Gen Z Indonesia. Ini berkontribusi pada 

pengembangan teori green consumer behavior dengan bukti bahwa norma 

sosial lebih dominan di kota pendidikan seperti Malang dibanding faktor 

lingkungan murni. 

c. Implikasi Terapan di Kota Malang 

Pemerintah Kota Malang dapat menerapkan kampanye Pendidikan 

Lingkungan Hidup (PLH) berbasis media sosial untuk tingkatkan green trust 

Gen Z, dorong minat beli produk hijau lokal seperti kemasan ramah 

lingkungan. Pelaku Usaha/bisnis hijau disarankan mengintegrasikan norma 

sosial dalam green marketing, misalnya kolaborasi influencer untuk bangun 

kepercayaan dan mengurangi limbah kota secara berkelanjutan. 

5.3. kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian menjelaskan nilai tambah unik dari studi 

penelitian terhadap teori, ilmu pengetahuan, dan praktik, yang 

membedakannya dari riset sebelumnya seperti integrasi green trust 

sebagai mediasi pada faktor lingkungan (pengetahuan dan kesadaran 

lingkungan) serta sosial (norma sosial) terhadap minat beli produk hijau 

Gen Z di Kota Malang. 

a. Kontribusi Teoritis 



Penelitian ini memperluas Theory of Planned Behavior (TPB) 

dengan memvalidasi green trust sebagai mediator signifikan antara 

pengetahuan lingkungan dan kesadaran lingkungan serta norma sosial 

terhadap minat beli, memberikan dimensi kepercayaan psikis yang 

memperkaya model TPB klasik di konteks green marketing Indonesia. 

Temuan ini melengkapi studi sebelumnya yang jarang menguji mediasi 

green trust pada Gen Z urban seperti Kota Malang, di mana norma sosial 

lebih kuat pengaruhnya daripada faktor lingkungan murni. 

b. Kontribusi terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Studi menyumbang bukti empiris lokal melalui analisis 

SEM/SmartPLS pada sampel Gen Z Malang (usia 17-27 tahun), mengisi 

gap literatur green consumer behavior dengan model hybrid TPB-green 

trust yang dapat direplikasi di kota pendidikan lain Indonesia. Kontribusi 

ilmiahnya adalah penguatan pemahaman dinamika norma sosial Gen Z 

Jawa Timur, mendorong riset lanjutan seperti uji longitudinal green trust 

pasca-2025. 

c. Kontribusi Praktis 

Pemerintah Kota Malang dan Dinas Lingkungan Hidup bisa terapkan 

kampanye edukasi berbasis norma sosial di perguruan tinggi, SMA/SMK, 

lapisan masyarakat di tingkat RT dan RW fokus tingkatkan green trust via 

media sosial untuk dorong minat beli produk hijau seperti kemasan ramah 

lingkungan. Pelaku Usaha/bisnis hijau disarankan prioritaskan strategi 

pemasaran norma sosial, seperti kolaborasi komunitas Gen Z, guna 

konversi minat beli aktual. 

d. Kontribusi terhadap Praktik Manajemen di Malang 



Manajer pemasaran ritel hijau Malang dapat optimalkan CRM 

dengan integrasi pengetahuan lingkungan dan kesadaran lingkungan 

dalam program loyalitas berbasis norma sosial, potensial tingkatkan retensi 

konsumen 20-30% melalui green trust yang lebih kuat. Kebijakan 

manajemen lokal direkomendasikan sertifikasi hijau berfokus trust-building, 

selaras SDGs 12 untuk kota industri-pendidikan seperti Malang. 

5.4. Kerbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan elemen krusial dalam tesis yang 

secara transparan mengakui batasan metodologi, ruang lingkup, serta 

generalisasi temuan, sekaligus membuka peluang untuk penelitian lanjutan. 

Dalam konteks penelitian ini berjudul "Pengaruh Faktor Lingkungan dan 

Sosial terhadap Minat Beli Produk Hijau Generasi Z di Kota Malang 

melalui Green Trust sebagai Variabel Mediasi", keterbatasan utama 

difokuskan pada ruang lingkup lokal Generasi Z di Malang serta pendekatan 

kuantitatif. 

a. Keterbatasan Metodologi 

Penelitian ini mengadopsi desain cross-sectional dengan kuesioner self-

report dari responden Generasi Z di Malang (n = 170-200 sampel, dianalisis 

menggunakan SmartPLS), sehingga tidak mampu menangkap dinamika 

perilaku longitudinal, seperti fluktuasi green trust pasca-kampanye 

lingkungan atau dampak inflasi tahun 2026. Penggunaan purposive 

sampling berbasis daring juga berpotensi menimbulkan bias respon (social 

desirability bias), di mana responden cenderung melebih-lebihkan minat 

beli produk hijau akibat norma sosial Generasi Z. 



 

 

b. Keterbatasan Ruang Lingkup 

Fokus penelitian hanya pada Generasi Z (usia 17-27 tahun) di Kota Malang 

membatasi generalisasi temuan ke generasi lain (misalnya, milenial atau 

Gen Alpha) maupun kota lain seperti Surabaya, meskipun faktor sosial 

dominan dalam konteks urban berbasis pendidikan seperti Malang. Selain 

itu, variabel eksternal seperti harga produk hijau, ketersediaan di ritel lokal 

(misalnya Sawojajar), serta praktik greenwashing tidak dimasukkan, 

padahal berpotensi memengaruhi kuat konversi behavioral 

intention menjadi pembelian aktual. 

c. Keterbatasan Pengukuran dan Data 

Instrumen adaptasi skala TPB dan green trust (misalnya, dari (Y.-S. 

Chen, 2010)) berpotensi kurang sensitif terhadap nuansa budaya 

Indonesia, khususnya norma kolektivis Generasi Z di Jawa Timur yang lebih 

menekankan norma subjektif daripada kepedulian lingkungan individu. Data 

primer juga rentan terhadap common method bias akibat pengisian 

kuesioner secara serempak, tanpa validasi silang menggunakan data 

sekunder seperti penjualan produk hijau di Malang. 

d. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Kembangkan dengan mixed-method (wawancara Gen Z), sampel multi-

kota, atau uji kausal eksperimental untuk atasi keterbatasan ini  
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